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ABSTRAK

ANNISA SAPRINA, 14020300018. Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Lingkaran Berdasarkan
Langkah Pemecahan Masalah Pada Siswa SMP Al-Hidayah Medan T.P
2017/2018. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dosen Pembimbing : Rahmat
Mushlihuddin S.Pd, M.Pd.,

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimanakah kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi lingkaran
berdasarkan langkah pemecahan masalah? (2) Apakah penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi lingkaran berdasarkan langkah
pemecahan masalah?. Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui
Bagaimanakah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah?(2) Untuk mengetahui
apakah penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi
lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah?. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
seluruh kelas VIII-D berjumlah 24 siswa dan yang menjadi Objek penelitian ini
adalah menyelesaikan soal cerita matematika materi lingkaran berdasarkan
langkah pemecahan masalah. Instrument penelitian yang digunakan adalah Tes
dan Wawancara. Teknik pengumpulan data meliputi lembar soal dan wawancara
untuk mengetahui kesalahan siswa. Berdasarkan analisis data kesalahan pada soal
nomor 1 sebanyak 41,66%, kesalahan pada soal nomor 2 sebanyak 58,33%,
kesalahan pada soal nomor 3 sebanyak 75,00% dan kesalahan pada soal nomor 4
sebanyak 79,16%. Penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi lingkaran adalah Kebiasaan siswa salah menuliskan apa yang diketahui,t
idak memahami maksud soal, kurang paham terhadap permintaan soal dan tidak
tahu apa yang harus dia kerjakan setelah memperoleh informasi dari soal, tidak
teliti, keterbatasan waktu, lupa, tidak terbiasa mengecek kembali jawaban,
terburu- buru, cenderung hanya melihat hasil jawaban teman, merasa
kebingungan akibat dari kesalahan dalam langkah sebelumnya, dan kurang
adanya sifat positif terhadap soal cerita (malas, kurang suka)

Kata Kunci: analisis kesalahan, Soal cerita, lingkaran, langkah
pemecahanmasalah.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu bidang studi yang memiliki peran penting
dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan pada jam pelajarannya
yang lebih banyak dibandingkan pelajaran yang lainnya, serta bidang studi
matematika dipelajari oleh seluruh tingkatan pendidikan seperti SD, SMP/MTS,
dan SMA/sederajat. Menurut Fathani (dalam Nurhikmah.S dan Febrian. 2016)
matematika penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu, maupun pembentuk
sikap dan pembimbing pola pikir. Meskipun demikian, matematika masih
dianggap pelajaran yang sulit, menakutkan dan membuat siswa enggan
mempelajarinya.

Penerapan pembelajaran matematika biasanya lebih menekankan siswa
pada teknik menghafal definisi maupun rumus matematika. Menurut Istiyanto
(dalam Nurhikmah.S dan Febrian. 2016) kesalahan yang sering dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal matematika yaitu mengerjakan soal matematika dengan
cara menghafal dan tidak disertai dengan latihan. Padahal dalam mempelajari
matematika siswa harus ditekankan pada pemahaman, penalaran dan
pengaplikasian soal dalam menyelesaikan suatu masalah agar siswa dapat berpikir
kritis, logis cermat, terstruktur, dan efektif (Depdiknas, dalam Nurhikmah.S dan
Febrian. 2016).

Foster (dalam Manibuy,R., Mardiyana dan Saputro,D.R.S. 2014),

mengungkapkan “jika siswa diajarkan ide-ide yang abstrak tanpa makna, maka



tidak akan ada pemahaman. Siswa harus mengalami sendiri sebuah konsep untuk
mengembangkan makna”. Jika kita ingin siswa memahami tentang matematika
sebagai sebuah mata pelajaran, maka mereka harus memahaminya. Untuk itu,
pelaksanaan pembelajaran di depan kelas tidak cukup hanya membekali siswa
dengan berbagai pengetahuan tentang matematika, tetapi lebih dari itu diperlukan
upaya nyata yang dilaksanakan secara intensif untuk menumbuhkembangkan
kemampuan berfikir siswa, diantaranya dalam pemecahan masalah.

Pemecahan masalah matematika disekolah biasanya diwujudkan melalui
soal cerita. Akan tetapi menurut Tumardi (jurnal Hidayah,S. 2016) menyatakan
“soal cerita merupakan pokok bahasan yang sulit dikuasai oleh siswa, tidak hanya
siswa di Indonesia namun juga siswa di negara-negara lain”. Hal ini dapat dilihat
dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal cerita
yang diberikan.

Jenis kesalahan merupakan yang berkaitan dengan objek matematika yaitu
konsep, operasi, dan prinsip, sedangkan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh
siswa mengacu pada penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika. Adapun
faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan. Menurut Hamalik (dalam
Astutik,Y dan Kurniawan, L. 2015), faktor yang dapat menimbulkan kesulitan
belajar siswa digolongkan menjadi dua yaitu: a) faktor yang berasal dari diri siswa
sendiri (faktor internal), b) faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal).

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan
ditinjau dari faktor internal sebagai berikut: (1) kurangnya penguasaan bahasa,

sehingga seringkali siswa kesulitan dalam memahami maksud dari soal; (2)



kurangnya penguasaan materi, baik materi yang sedang dipelajari ,ataupun materi
prasyarat misalnya rumus atau prosedur pengerjaan yang harus dipahami oleh
siswa; (3) kebiasaan siswa dalam menyelesaikan soal cerita misalnya tidak
menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanya dan menuliskan kesimpulan; (4)
kebiasaan belajar yang tidak teratur (belajar jika akan menghadapi tes saja); (5)
kondisi siswa yang terganggu pada saat melakukan tes seperti: sakit, tergesa-gesa
dan gugup.

Di sekolah Menengah Pertama kelas VIII, salah satu pokok bahasan yang
harus diajarkan adalah lingkaran. Lingkaran merupakan himpunan titik-titik yang
membentuk lengkungan tertutup dan berjarak sama terhadap satu titik tertentu.
Pokok bahasan ini banyak menyajikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-
hari dengan penyelesaian yang cukup rumit dan berbelit-belit.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Al-Hidayah Medan,
diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada materi Lingkaran masih tergolong
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian harian siswa, dari 32 siswa terdapat
lebih kurang 70% siswa yang tidak lulus. Penyebab terbesarnya dapat dilihat dari
langkah pemecahan masalah yaitu masih banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam memahami soal, menentukan model dan membuat langkah-langkah
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan dan diperlukan suatu tindakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Oleh karena itu untuk mengetahui alasan yang menyebabkan tingginya
tingkat kesalahan siswa, maka perlu dilakukan analisis kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan



masalah. Menurut Polya (dalam Astutik,Y dan Kurniawan, L. 2015), dalam
pemecahan masalah terdapat 4 langkah yang harus dilakukan yaitu: a) memahami
masalah, b) merencanakan penyelesaian, c¢) menyelesaikan masalah sesuai
rencana pada langkah ke-2, d) memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Lingkaran Berdasarkan Langkah
Pemecahan Masalah Pada Siswa SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun
Pelajaran 2017/2018”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut maka
peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut :
1. Siswa masih menganggap pelajaran matematika sulit.
2. Rendahnya hasil belajar yang dilihat dari ujian harian siswa pada materi
lingkaran.
3. Kurangnya pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita
4. Kurangnya kemampuan siswa dalam menentukan model matematika dan
membuat langkah-langkah penyelesaian soal cerita.
5. Seringnya siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan cerita.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah,maka yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Materi pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi lingkaran.



Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita khususnya pada materi
lingkaran.

Untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi lingkaran berdasarkan pada langkah pemecahan masalah.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1.

F.

Bagaimanakah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah?
Apakah penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi
lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan antara lain :
Untuk mengetahui Bagaimanakah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan
masalah?
Untuk mengetahui apakah penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah?
Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berkikut :

1. Guru sekolah, dapat dijadikan masukan atau tolak ukur para guru matematika

disekolah agar dapat meningkatkan atau mencari alternatif lain pada proses



pembelajaran yang digunakan selama ini, sehingga tidak akan terjadi
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika bentuk soal cerita
khususnya yang melibatkan materi lingkaran.

2. Siswa, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kesalahan dalam
menyelesaikan masalah khususnya soal cerita materi lingkaran sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

3. Peneliti, sebagai media belajar untuk menyelesaikan serta menyusun buah

pikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya ilmiah.

BAB Il



LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Soal Cerita

Dalam kamus Bahasa Indonesia soal diartikan sebagai apa yang menuntut
jawaban dan sebagainya (pertanyaan dalam hitungan) atau hal yang harus
dipecahkan. Sedangkan cerita diartikan sebagai tuturan yang membentangkan
bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainnya) atau
karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang, baik
yang sungguh-sungguh terjadi maupun rekaan belakan atau lakon yang
diwujudkan atau pertunjukan dalam gambar hidup. Sehingga soal cerita
merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari atau berdasarkan pengalaman belajar dalam bentuk narasi
atau cerita. Soal cerita biasanya diwujudkan dalam kalimat yang di dalamnya
terdapat persoalan atau permasalahan yang penyelesaiannya menggunakan
keterampilan berhitung.

Julius Hambali (dalam Mahmudah,S. 2015) mengemukakan bahwa dalam
menyelesaiakan soal cerita siswa harus:
1. Mengerti soalnya dan mengetahui dengan jelas apa yang ditanyakan.
2. Dapat menuliskan kalimat matematikanya dalam bentuk kalimat bilangan

dengan salah satu peubah (biasanya menggunakan huruf n).

3. Mencari bilangan yang membuat kalimat itu menjadi benar (berapakah n?).
4. Menjawab pertanyaan dalam soal cerita itu menggunakan bilangan yang

diperoleh.



Menurut Mardjono dalam Solichan (dalam Mahmudah,S. 2015) merinci
langkah-langkah penyelesaian soal cerita sebagai berikut:

1. Memahami soal/masalah. Masalah biasanya disajikan secara tertulis. Untuk
dapat memahaminya masalah/soal harus dibaca berulangkali sehingga dapat
diketahui: informasi yang diberikan, apa yang harus dicari, arti kata-kata atau
istilah yang ada, soal sejenis yang pernah dikerjakan.

2. Menentukan hubungan yang ada dengan soal yang pernah diselesaikan dan
pengertian-pengertian yang pernah dimiliki. Dalam hal ini kita harus
mengingat kembali pengertian- pengertian, fakta-fakta, asumsi, teorema,
rumus, atau pengalaman lain yang berhubungan dengan masalah itu, mencari
korespondensi, mencoba menemukan variasi, mencari pola, mencoba
membentuk generalisasi, mencari sifat yang sama dalam situasi yang berbeda,
dan sebagainya.

3. Menentukan strategi dengan mengidentifikasi struktur soal (fakta- fakta,
syarat-syarat, dan variabel- variabel yang ada) mencarl metode- metode
pembuktian yang sesuai, induktif atau deduktif, langsung atau tidak langsung.
Kemudian menentukan model penyelesaiannya, apakah berupa persamaan,
pertidaksamaan, graft, diagram, alur dan sebagainya.

4. Menggunakan model yang telah ditentukan untuk mernperoleh jawaban,
melakukan  perhitungan, pembuktian, dan menentukan  himpunan
penyelesaian. Model yang dimaksudkan dapat berupa persamaanpersamaan

yang di dalamnya memuat operasi bilangan sesuai dengan soal yang ada.



5. Menafsirkan basil yang diperoleh. Hasil itu kemudian dicoba pada situasi lain
beberapa kemungkinan perlu diselidiki, misalnya apakah soal dapat
diselesaikan untuk semua variabel ataukah untuk variabel terbatas.

6. Menganalisis metode penyelesaian, yaitu menuliskan langkah-langkah dalam
urutan yang logis, menunjukkan informasi yang didapat dan penalaran yang
digunakan.

2. Pemecahan Masalah Matematika

Dalam kehidupan ini, semua mahkluk terutama manusia tidak terlepas
dari masalah. kenyataan menunjukkan, sebagian besar kehidupan kita adalah
berhubungan dengan masalah-masalah. Sehingga kita harus menghadapi dan
berusaha untuk menyelesaikannya. Herman Hudojo (dalam Farida,N. 2015)
menyatakan bahwa “masalah dalam matematika yang disajikan seharusnya adalah
masalah yang kontekstual dimana pertanyaan yang diberikan sesuai dengan
pengalaman siswa”.

Kemampuan pemecahan masalah juga sangat penting bagi siswa.
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika sebagaimana
dikemukakan Branca (dalam Purwosusilo, 2014) sebagai berikut: (1) pemecahan
masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; (2) pemecahan masalah
yang meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama
dalam kurikulum matematika; dan (3) pemecahan masalah merupakan
kemampuan dasar dalam belajar matematika. Kemampuan pemecahan masalah
sebagai salah satu aspek penting dalam matematika sangat diperlukan untuk

kesuksesan siswa pada berbagai level pendidikan. Kemampuan tersebut bukan



hanya berguna dalam mata pelajaran matematika tetapi juga dalam pelajaran yang

lain.

Dengan demikian, melatih memecahkan masalah matematika (soal cerita)
merupakan hal yang penting bagi perkembangan proses berpikir siswa. Karena
siswa mampu menyelesaikan persoalan sederhana yang berkaitan dengan
pengalaman atau kehidupan sehari-hari secara sistematis, menghargai matematika
sebagai alat yang dibutuhkan untuk memecahkan persoalan yang akhirnya siswa
akan dapat menyelesaikan persoalan yang lebih rumit. Oleh karena itu dalam
mengatasi masalah-masalah matematika diperlukan langkah-langkah yang dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut.

Adapun pemecahan masalah matematika khususnya dalam bentuk soal
cerita diperlukan langkah-langkah tertentu. Menurut Hudoyo (dalam Purwosusilo,
2014) juga mengemukakan strategi pemecahan masalah yang meliputi 4 tahap
utama dengan sejumlah langkah pendukung yaitu :

1. Mengerti masalah, meliputi: apa yang ditanyakan atau dibuktikan, data apa
yang diketahui, dan bagaimana syarat-syaratnya?

2. Merencanakan penyelesaian, meliputi: pengumpulan informasi yang
berkaitan persyaratan yang telah ditentukan, menganalisis informasi dengan
menggunakan analogi masalah, dan jika siswa menemui jalan buntu, guru
membantu mereka melihat masalah dari sudut yang berbeda.

3. Melaksanakan penyelesaian.



4. Melihat kembali, dengan maksud untuk mengetahui kecocokan hasil, apakah
ada hasil yang lain, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan masalah
tersebut, dan dengan cara yang berbeda apakah hasilnya sama.

langkah-langkah kegiatan pemecahan masalah menurut Polya (dalam

Ulvah,S dan Afriansyah,E.A. 2016) adalah sebagai berikut:

1. Memahami masalah.

2. Merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah.

3. Melaksanakan perhitungan.

4. Memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi.

Ada beberapa indikator dalam pemecahan masalah. Sumarmo (dalam
Ulvah,S dan Afriansyah,E.A. 2016) mengemukakan bahwa indikator pemecahan
masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan.

2. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik.

3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis masalah
baru) dalam atau diluar matematika.

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal.

5. Menggunakan matematik secara bermakna.

3. Analisis Kesalahan

Analisis menurut Sulistyorini (dalam Astutik,Y dan Kurniawan, L. 2015)
adalah penyelidikan untuk melihat, mengamati, mengetahui, menemukan,

memahami, menelaah, mengklasifikasi, dan mendalami serta



menginterprestasikan fenomena yang ada. Menurut Sukirman (dalam Amir, M.F.

2015) menyatakan bahwa kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal yang

benar dan sifatnya sistematis, konsisten maupun insidental pada daerah tertentu.

Adapun manfaat analisis kesalahan adalah sebagai berikut:

1. Analisis kesalahan bermanfaat sebagai sarana peningkatan pembelajaran pada
materi tertentu

2. Analisis kesalahan dapat menumbuhkembangkan wawasan baru dalam
mengajar dalam mengatasi kesulitan memahami konsep yang dihadapi para
guru.

3. Banyak sedikitnya penemuan kesalahan dapat membantu mengetahui materi
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran.

Langkah - langkah menganalisis kesalahan:

1. Mengumpulkan data berupa kesalahan yang dibuat siswa.

2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan dengan cara mengenali dan
memilah kesalahan.

3. Menyusun peringkat kesalahan seperti mengurutkan kesalahan berdasarkan
frekuensi atau keseringannya kesalahan pada setiap butir soal.

4. Menjelaskan kesalahan dan menggolongkan jenis kesalahan dan menjelaskan
penyebab kesalahan.

4. Materi

Standar Kompetensi . 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta

ukurannya.



Kompetensi Dasar : 4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang
busur, luas juring dalam pemecahan masalah.
Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menentukan panjang busur, luas juring dan tembereng.
b. Peserta didik dapat menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur,
luas juring dalam pemecahan masalah.
Materi Ajar.
a. Mengenal sudut pusat dan sudut keliling.
b. Mengenal hubungan antara busur, juring, dan sudut pusat dalam pemecahan
masalah.
B. Kerangka Konseptual
Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran
matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai suatu usaha
untuk mecari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu segera dapat dicapai. Selain itu pemecahan masalah merupakan suatu
keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis
situasi dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif
sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran.
Akan tetapi masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan sehingga
kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika, peserta didik masih
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menghubungkan antara objek dan

konsep dalam matematika.



Selain itu adanya peran guru yang masih memberikan kondisi belajar yang
monoton. Peserta didik hanya mendengarkan mencatat dan mencoba soal latihan
yang diberikan guru. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran matematika yang
membuat peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika
sehingga mereka menjadi sangat berminat dalam melaksanakan pembelajaran.

Untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi sistem persamaan linear dua variable, maka digunakanlah
langkah pemecahan maslah yang menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi
untuk menyelesaikan masalah yang kompleks sehingga dapat membantu siswa
dalam menyelesaiakan soal cerita. Dalam proses model pemecahan masalah setiap
fase yang baru dan sebelumnya saling berkaitan sehingga membuat peserta didik

lebih mudah mengerti dan mampu berkoneksi dengan materi yang telah diajarkan.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Hidayah Medan T.P 2017/2018 yang
berlokasi dijalan letda Sujono Gg. Perguruan No0.04 Medan. Adapun waktu
penelitian ini akan di mulai pada awal semester genap T.P 2017/2018 sampai
dengan selesai. Penentuan waktu penelitian mengaju pada kalender akademik
sekolah.
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D SMP Al-Hidayah
Medan, subjek penelitian sesuai kriteria responden yaitu banyaknya kesalahan
yang dilakukan dalam menjawab dan variasi letak kesalahan berdasarkan langkah
pemecahan masalah.

Objek dalam penelitian ini adalah menyelesaikan soal cerita matematika
materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah.
C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penggunaan
penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai suatu
gejala, fakta dan realita dari subjek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2016)
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan



secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika khususnya pada
materi lingkaran. Informasi akan diperoleh melalui data yang didapat dari tes dan
wawancara. Data yang akan dihasilkan adalah data deskriptif yang berupa kata-
kata.

D. Prosedur Penelitian
Setelah proposal penelitian disusun langkah berikutnya adalah
mengadakan penelitian dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun instrumen yang berupa soal tes dan pedoman wawancara

2. Setelah peneliti mendapat persetujuan dari kepala sekolah sehubungan
dengan perizinan serta pelaksanaan maka peneliti menemui guru kelas

3. Selanjutnya peneliti bersama guru kelas membicarakan persiapan tes

4. Memberikan tes yang telah divalidasi

5. Dari hasil tes dapat diidentifikasi siswa yang membuat banyak kesalahan,
kemudian peneliti menentukan siswa mana yang dipilih untuk diwawancarai

6. Melakukan wawancara pada siswa

7. Melakukan kegiatan analisis data hasil tes dan hasil wawancara untuk setiap
subjek.

8. Menentukan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi lingkaran berdasarkan langkah pemecahan masalah.

9. Menarik kesimpulan dari rekapitulasi data



E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes
Tes adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan seperangkat
alat tes yang mencakup penyelesaian materi lingkaran, guna untuk melihat
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi lingkaran berdasarkan
langkah pemecahan masalah. Tes menggunakan soal uraian berbentuk cerita yang

terdiri dari 4 soal.

Tabel 3.1
Soal — soal tes
No item soal Keterangan
1
UN SMP 2009/2010
) UN SMP 2016/2017
3 UN SMP 2016/2017
4 UN SMP 2016/2017

2. Pedoman Wawancara

Dalam melakukan suatu wawancara diperlukan pedoman wawancara,
pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh data mengenai penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang melibatkan

lingkaran.



Tabel 3.2

Pedoman Wawancara
No. | Indikator Pertanyaan
Penguasaan siswa pada soal lingkaran | 1

1 berbentuk cerita

5 Keterlibatan dan kesulitan siswa dalam | 2
mengamati

3 Kesalahan dan penyebab kesalahan 3

Masukkan untuk siswa

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengetahui data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
dilakukan melalui:
1. Tes
Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang tipe-tipe kesalahan dari
letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi
lingkaran dan tes dilakukan sekali pada saat materi pelajaran selesai diajarkan.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau beberapa orang.
Wawancara dilaksanakan setelah jawaban siswa selesai diperiksa dan dianalisis.
Responden yang diwawancarai diambil masing-masing 1 siswa dari setiap
kesalahan yang dilakukan per butir soal. Hasil dari analisis data tentang penyebab

kesalahan siswa hanya berlaku untuk siswa yang diwawancarai.



G. Teknik Analisis Data
1. Analisis deskriptif
Analisis data deskriptif bertujuan untuk mengetahui banyaknya siswa yang
menjawab benar dan salah berdasarkan masing - masing kategori yang telah
ditetapkan dan letak kesalahan yang dilakukan siswa. Banyaknya kesalahan yang

dilakukan disajikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumus
Pi =2 100 (dalam Nurhikmah,S., dan Febrian. 2016)

Keterangan:

P = Persentasi banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa pada letak kesalahan

ke-i

S = Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa pada letak kesalahan ke-i

z = Banyaknya seluruh kesalahan yang dilakukan siswa pada tiap butir soal tes

I = Nomor kategori letak kesalahan tiap butir soal tes

1. Analisis kualitatif bertujuan untuk mengidentifikasikan kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi lingkaran. Langkah-langkah analisis data antara lain:

a. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Tahap
reduksi data dalam penelitian ini meliputi :

1. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan memilah-milah kesalahan yang

dialami siswa yang sama jenisnya.



2. Melakukan wawancara yang diambil masing-masing 1 siswa dari setiap
kesalahan yang dilakukan per butir soal. Hasil wawancara yang dilakukan
dengan rekaman dideskripsikan dalam bentuk tulisan dan disederhanakan
menjadi lebih singkat dan jelas.

b. Penyajian data (display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tahap ini
data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun untuk menunjukkan kesalahan
siswa.

c. Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mencocokan hasil data tes
dan hasil data wawancara, sehingga dapat ditarik kesimpulan letak dan penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi lingkaran

berdasarkan langkah pemecahan masalah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Al-Hidayah Medan Tahun
Pelajaran 2017/2018 dengan populasi + 95 siswa. Sampel yang diambil adalah
dari kelas VIII-D yang berjumlah 24 siswa. Sehubungan dengan pertanyaan
penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka untuk menjawab pertanyaan
tersebut dilakukan pembahasan dalam bentuk paparan dan analisis letak kesalahan
jawaban setiap siswa yang dijadikan subyek penelitian.

Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah jawaban siswa yang salah.
Siswa yang melakukan kesalahan bervariasi dan yang tidak mengerjakan akan
diwawancarai dengan tujuan agar memperoleh informasi tentang faktor penyebab
siswa melakukan kesalahan. Soal cerita materi lingkaran dalam penelitian ini
terdiri dari 4 butir. Tiap butir soal terdiri dari beberapa pertanyaan berdasarkan
kesalahan yang dilakukan. Setelah tes dilakukan, setiap lembar jawaban siswa
dikoreksi, yaitu dengan membandingkan jawaban siswa dengan kunci jawaban
yang telah disiapkan.

Adapun banyak kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
cerita tersebut dapat dilihat pada tabel penyajian data berikut:

Tabel 4.1. Presentase jumlah siswa yang melakukan kesalahan
Presetase

Jumalah Siswa | Kesalahan (%)

Jumlah Tipe
Kesalahan

1 3 10 41,66%

No. Soal




2 3 14 58,33%
3 5 18 75,00%
4 6 19 79,16%

Butir Soal Nomor 1

Analisis ini didasarkan pada hasil jawaban siswa yang beragam dengan

cara menganalisis jawaban untuk tiap butir tes yang merupakan soal cerita. Data

analisis yag telah dilakukan siswa pada soal nomor 1, sebanyak 10 siswa atau

41,66% yang menjawab salah, sebanyak 14 siswa yang menjawab benar. Dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2. Presentase siswa yang melakukan kesalahan soal nomor 1

Jumlah Presentase
No | Kesalahan Siswa Kesalahan
(%)
1 | Kesalahan pada penggunaan n 2 20 %
2 | Kesalahan memahami soal 3 30%
3 :_(esalahan tidak memiliki konsep tentang 5 50%
ingkaran
Jumlah siswa yang melakukan kesalahan 10 100%

berbeda dilakukan oleh siswa, adapun jenis kesalahannya yaitu :

Berdasarkan tabel 4.2 butir soal nomor 1 diperoleh 3 kesalahan yang

Gambar 4.1. Bentuk kesalahan 1 pada soal nomor 1

Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam penggunaan = yaitu :




1. Siswa tidak mengerti penggunaan n

2. Siswa kurang teliti dalam menjawab soal.

Gambar 4.2. Bentuk kesalahan 2 pada soal nomor 1

Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam memahami soal yaitu :
1. Siswa salah mendefinisikan maksud soal
2. Siswa salah dalam menentukan rumus atau model matematikanya

Gambar 4.3. Bentuk kesalahan 3 pada soal nomor 1

Ada pun jenis kesalahan tidak memiliki konsep tentang lingkaran yang dilakukan
siswa yaitu :

1. Siswa tidak mengerti soal



2. Siswa tidak menentukan rumus atau model yang digunakan
3. Siswa salah dalam menjawab jawaban akhir

Butir Soal Nomor 2

Analisis ini didasarkan pada hasil jawaban siswa yang beragam dengan
cara menganalisis jawaban untuk tiap butir tes yang merupakan soal cerita. Data
analisis yag telah dilakukan siswa pada soal nomor 2, sebanyak 14 siswa atau
58,33% yang menjawab salah dan sebanyak 10 siswa yang menjawab benar.
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3. Presentase siswa yang melakukan kesalahan soal nomor 2

Jumlah Presentase
No | Kesalahan Siswa Kesalahan
(%)
1 | Kesalahan konsep 3 21,42 %
2 | Kesalahan membagi dan mengalikan 5 35,71%
3 | Kesalahan tidak menyelesaikan soal dengan 6 42.85%
tuntas
Jumlah siswa yang melakukan kesalahan 14 100,0%

Berdasarkan tabel 4.3 butir soal nomor 2 diperoleh 3 kesalahan yang

berbeda dilakukan oleh siswa, adapun jenis kesalahannya yaitu :

Gambar 4.4. Bentuk kesalahan 1 pada soal nomor 2

Ada pun jenis kesalahan konsep yang dilakukan siswa yaitu :




1. Siswa salah dalam membuat rumus atau model matematika

2. Siswa salah menyimpulkan jawaban akhir

Gambar 4.5. Bentuk kesalahan 2 pada soal nomor 2

Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mebagikan dan mengalikan
yaitu :

1. Siswa salah dalam mengoperasikan bagi dan kali

2. Siswa salah menyimpulkan jawaban akhir

Gambar 4.6. Bentuk kesalahan 3 pada soal nomor 2




Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam tidak menyelesaikan soal
dengan tuntas yaitu :

1. Siswa salah menentukan rumus atau model matematikanya

2. Siswa tidak menjawab hasil akhir

Butir Soal Nomor 3

Analisis ini didasarkan pada hasil jawaban siswa yang beragam dengan
cara menganalisis jawaban untuk tiap butir tes yang merupakan soal cerita. Data
analisis yag telah dilakukan siswa pada soal nomor 3, sebanyak 18 siswa atau
75,00% yang menjawab salah dan sebanyak 6 siswa yang menjawab benar. Dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Presentase siswa yang melakukan kesalahan soal nomor 3

Jumlah Presentase
No | Kesalahan Siswa Kesalahan
(%)
1 | Kesalahan menuliskan yang diketahui 1 5,55 %
2 | Kesalahan konsep 4 22,22%
3 | Kesalahan mengoperasikan rumus 3 16,66%
4 | Kesalahan mengalikan 4 22,22%
5 | Kesalalahan menyimpulkan hasil soal 6 33,33%
Jumlah siswa yang melakukan kesalahan 18 100,0%

Berdasarkan tabel 4.4 butir soal nomor 3 diperoleh 5 kesalahan yang
berbeda dilakukan oleh siswa, adapun jenis kesalahannya yaitu :

Gambar 4.7. Bentuk kesalahan 1 pada soal nomor 3




Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menuliskan yang diketahui
yaitu :

1. Siswa Tidak memahami maksud soal

2. Siswa salah menentukan rumus yang akan digunakan

Gambar 4.8. Bentuk kesalahan 2 pada soal nomor 3

Ada pun jenis kesalahan konsep yang dilakukan siswa yaitu :

1. Siswa salah menentukan rumus atau model matematikanya
2. Siswa tidak menyelesaikan hasil akhir

Gambar 4.9. Bentuk kesalahan 3 pada soal nomor 3



Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengoperasikan rumus
yaitu :

1. Siswa salah dalam mengalikan angka

2. Siswa tidak mengerti cara mengoperasikan rumus

Gambar 4.10. Bentuk kesalahan 4 pada soal nomor 3

Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengalikan yaitu :

1. Siswa kurang teliti mengalikan angka



2. Siswa salah menyimpulkan hasil

Gambar 4.10. Bentuk kesalahan 5 pada soal nomor 3

Ada pun jenis kesalahan menyimpulkan hasil soal yang dilakukan siswa yaitu :
1. Siswa tidak memahami pertanyaan dari soal
2. Siswa salah menyimpulkan soal

Butir Soal Nomor 4

Analisis ini didasarkan pada hasil jawaban siswa yang beragam dengan
cara menganalisis jawaban untuk tiap butir tes yang merupakan soal cerita. Data
analisis yag telah dilakukan siswa pada soal nomor 4, sebanyak 19 siswa atau
79,16% yang menjawab salah dan sebanyak 6 siswa yang menjawab benar. Dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5. Presentase siswa yang melakukan kesalahan soal nomor 4

Jumlah Presentase
No | Kesalahan Siswa Kesalahan
(%)
Kesalahan menuliskan yang diketahui 2 10,52 %

Kesalahan konsep 15,78%

Kesalahan mengoperasikan rumus 15,78%

OB IWN -

3

3
Kesalahan mengalikan 4 21,05%
Kesalahan tidak memilikan konsep 4 21,05%




6 | Kesalalahan menyimpulkan hasil soal 3 15,78%

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan 19 100,0%

Berdasarkan tabel 4.5 butir soal nomor 4 diperoleh 6 kesalahan yang

berbeda dilakukan oleh siswa, adapun jenis kesalahannya yaitu :

Gambar 4.11. Bentuk kesalahan 1 pada soal nomor 4

Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menuliskan yang diketahui
yaitu :

1. Siswa Tidak memahami maksud soal

2. Siswa salah menentukan rumus yang akan digunakan

Gambar 4.12. Bentuk kesalahan 2 pada soal nomor 4

Ada pun jenis kesalahan konsep yang dilakukan siswa yaitu :




1. Siswa salah menentukan rumus atau model matematikanya

2. Siswa tidak menyelesaikan hasil akhir

Gambar 4.13. Bentuk kesalahan 3 pada soal nomor 4

Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengoperasikan rumus
yaitu :

1. Siswa salah dalam mengalikan silang

2. Siswa tidak mengerti cara mengoperasikan rumus

Gambar 4.14. Bentuk kesalahan 4 pada soal nomor 4




Ada pun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengalikan yaitu :
1. Siswa kurang teliti mengalikan angka

2. Siswa salah menyimpulkan hasil

Gambar 4.15. Bentuk kesalahan 5 pada soal nomor 4

Ada pun jenis kesalahan tidak memiliki konsep yang dilakukan siswa yaitu :
1. Siswa tidak mengerti soal
2. Siswa tidak menentukan rumus atau model yang digunakan
3. Siswa salah dalam menjawab jawaban akhir

Gambar 4.16. Bentuk kesalahan 6 pada soal nomor 4

Ada pun jenis kesalahan menyimpulkan hasil soal yang dilakukan siswa yaitu :

1. Siswa tidak memahami pertanyaan dari soal



2. Siswa salah menyimpulkan soal

B. Analisis Penyebab Kesalahan Siswa

Analisis tentang faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita didasarkan pada jawaban siswa pada saat tes dan dibandingkan dengan
hasil wawancara. Wawancara dilakukan dengan mengambil masing-masing 1
orang dari letak kesalahan pada setiap per butir soal yang akan dijadikan sebagai
subjek.
1. Deskripsi dan Analisis data untuk soal nomor 1

Berdasarkan hasil persentase yang sudah dilakukan, pada soal nomor 1
sebanyak 10 siswa melakukan kesalahan dengan 3 kesalahan yang berbeda.
Adapun jawaban yang diberikan siswa pada waktu tes dan cuplikan wawancara
dari setiap kesalahan sebagai berikut:

1. Kesalahan penggunaan &

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

wn

: lumayan buk.
P : apakah kamu tahu kesalahan yang kamu lakukan pada soal nomor 1 ?
S : tidak buk, tapi sepertinya saya hitung sudah benar.

P : penggunaan m yang kamu buat salah nak

S:n=314 dan%kan buk ?

-0

: iya nak, tapi penggunaan m pada 3,14 itu hanya untuk selain angka kelipatan 7.

Sedangkan % untuk kelipatan 7. Coba kamu lihat soal kamu, adakah kelipatan 7 ?



S : oh iya buk ada.
P : apa kamu tidak mengerti penggunaan m ?
S : pernah buk diajarkan kemarin itu. Mungkin saya saja yang tidak teliti.
P : lain kali lebih dipahami lagi ya.
S :iya buk.
Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka diperoleh kesalahan penggunaan m penyebabnya adalah siswa tidak teliti
dalam menjawab soal.

2. Kesalahan konsep

Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : sedikit-sedikit buk.

)

: loh kenapa sedikit-sedikit nak ?

wn

- iya buk, saya tidak suka soal yang berbentuk cerita.

)

: jadi kamu mengerti apa maksud dari soal nomor 1 ini ?

wn

: tidak buk. Saya tidak tahu kalau jarak yang ditanya harus pakai rumus apa buk.

)

: kenapa begitu?

S . karena kan buk, biasanya soal itu dituliskan yang diketahui dan ditanyanya.
Jadi bisa langsung tahu pakai rumus apa.

P : jadi kamu memang tidak suka soal yang berbentuk cerita ?

S : iya buk, ribet dan panjang buk.

P : harus tetap dilatih menyelesaikan soal-soal seperti ini ya.

S : baik buk



Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan memahami konsep penyebabnya adalah siswa tidak menyukai
soal yang berbentuk cerita karena ribet dan panjang.

3. Kesalahan tidak memiliki konsep lingkaran

Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?
S : tidak buk.
P : kenapa seperti itu ?
S : saya memang tidak suka pelajaran matematika buk
P : tapi kamu mengerti soal nomor 1 ini kan ?
S : tidak buk. Saya saja tidak tahu harus menggunakan rumus apa.
P : tapi ibuk lihat kamu menjawab. Bagaimana kamu menjawabnya ?
S : saya kalikan saja buk.
P : kenapa rupanya kamu tidak menyukai pelajaran matematika ?
S : saya gak suka hitung-hitung buk, pusing !
P : kamu juga harus berlatih menjawab soal-soal seperti ini meskipun kamu tidak
menyukainya. Setidaknya sedikit-sedikit kamu mengerti.
S : baik buk
Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan tidak memiliki konsep lingkaran penyebabnya adalah siswa tidak
menyukai pelajaran matematika.
Tabel 4.6

Identifikasi letak dan penyebab kesalahan soal nomor 1
| No | Letak Kesalahan | Penyebab Kesalahan




1 Kesalahan pada penggunaan n Ketidakketelitian ~ siswa  dalam
menjawab soal.
2 Kesalahan memahami soal Tidak menyukai soal berbentuk
cerita karena ribet dan panjang.
3 Kesalahan  tidak  memiliki | Tidak menyukai pelajaran
konsep tentang lingkaran matematika.

2. Deskripsi dan Analisis data untuk soal nomor 2

Berdasarkan hasil persentase yang sudah dilakukan, pada soal nomor 2
sebanyak 14 siswa melakukan kesalahan dengan 3 kesalahan yang berbeda.
Adapun jawaban yang diberikan siswa pada waktu tes dan cuplikan wawancara
dari setiap kesalahan sebagai berikut:

1. Kesalahan konsep

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

wn

: lumayan buk

P : kamu paham maksud soal nomor 2 ?
S : paham buk.

P : tapi kenapa jawaban kamu salah ?

S : saya juga bingung buk. Salahnya dimana.

. b dut L
P : rumus panjang busur kan seharusnya % x keliling lingkaran.

S : oh iya buk lupa saya, tinggal per 360° nya.

P : kenapa bisa lupa ?

S : iya buk terburu-buru biar cepat selesai.

P : terburu-buru itu tidak baik. Pelajari lagi rumus-rumusnya ya ?

S :iya buk.



Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara

maka kesalahan konsep yang dilakukan siswa penyebabnya adalah siswa terburu-

buru ingin cepat selesai sehingga lupa rumus yang digunakan.

2.

Kesalahan membagikan dan mengalikan

Deskripsi wawancara :

P

S:

: apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?
mengerti buk.

: tapi kenapa kamu masih salah dalam menjawabnya ?

. iya buk, salah saya mengoperasikan pembagian dan perkaliannya

: nah, sekarang kamu tahu kesalahan kamu dimana kan ?

: iya buk.

: coba kamu hitung ulang jawaban kamu

: (menghitung) seperti ini kan buk ? 360° yang bisa diopersikan ke perkalian 2.
: nah iya. Jadi kenapa kamu bisa salah ?

: iya buk kurang teliti saya mengitungnya.

: ya sudah lain kali lebih teliti lagi ya

- iya buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara

maka kesalahan membagikan dan mengalikan penyebabnya adalah siswa kurang

teliti menghitung atau mengoperasikanya.

3.

Kesalahan tidak menyelesaikan soal dengan tuntas

Deskripsi wawancara :

)

- apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?



S

: tidak buk.
: kenapa begitu ?

: saya gak suka pelajaran matematika buk

: sebenarnya tadi saya lihat kawan buk.

- jadi bukan kamu yang mengerjakannya ?

: tidak buk.

: susah buk, banyak hitung-hitungannya.

: pernah buk, tapi tetap saja salah.

: tapi ibuk lihat jawaban kamu terisi meskipun belum tuntas.

: kenapa kamu tidak suka pelajaran matematika ?

: pernah coba jawab soal matematika sendiri ?

P : tetap saja kamu harus mempelajarinya. Setidaknya harus mengerti sedikit-

sedikit.

S:

baik buk

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara

maka kesalahan tidak menyelesaikan soal dengan tuntas karena siswa hanya

mencontek hasil jawaban kawan, penyebabnya adalah siswa tidak menyukai

pelajaran matematika dikarenakan susah dan banya hitung-hitungannya.

Tabel 4.7

Identifikasi letak dan penyebab kesalahan soal nomor 2

No | Letak Kesalahan Penyebab Kesalahan

1 | Kesalahan konsep Lupa, karena terburu-buru

2 | Kesalahan membagi dan mengalikan | Kurang teliti mengoperasikan rumus
3 Kesalahan tidak menyelesaikan soal | Mencontek, tidak menyukai

dengan tuntas

pelajaran matematika




3. Deskripsi dan Analisis data untuk soal nomor 3

Berdasarkan hasil persentase yang sudah dilakukan, pada soal nomor 2
sebanyak 18 siswa melakukan kesalahan dengan 5 kesalahan yang berbeda.
Adapun jawaban yang diberikan siswa pada waktu tes dan cuplikan wawancara
dari setiap kesalahan sebagai berikut:

1. Kesalahan menuliskan yang diketahui

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : mengerti buk.

P : kamu tahu apa yang diketahui dari soal nomor 3 ?

S :juring lingkaran = 14 m, sudut pusat = 135°, pagar kawat 2 kali putaran buk.

P : coba kamu baca lagi soal nomor 3.

S : (membaca) sudah buk.

P : kamu perhatikan soalnya disitu tertulis taman berbentuk juring lingkaran
dengan jari-jari 14 m, berarti yang 14 m itu jari-jarinya. Kemudian pada sekeliling
taman akan dipasang pagar kawat 2 kali putaran, berarti sekeliling taman itu akan
dipasang pagar kawat sebanyak 2 kali putaran atau bisa kamu tulis banyak putaran
= 2 kali . jadi kamu bisa lebih paham dengan maksud soalnya.

S : oh seperti itu ya buk ? baik buk, nanti saya perbaiki

P : rumus perbandingan yang kamu gunakan juga terbalik. Seharusnya panjang
busur per keliling lingkaran. Coba kamu baca-baca lagi catatan atau buku paket
kamu.

S : oh iya buk. Maaf ya buk saya kurang teliti.



P : lain kali kamu lebih teliti lagi memahaminya ya ?
S : baik buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan menuliskan yang diketahui penyebabnya adalah siswa kurang
memahami soal dan kurang teliti dalam menentukan rumus.

2. Kesalahan konsep

Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : sedikit-sedikit buk.

)

: loh kenapa sedikit-sedikit nak ?

wn

. iya buk, saya tidak suka soal yang berbentuk cerita. Sulit memahaminya buk.

P : jadi kamu mengerti apa maksud dari soal nomor 3 ini ?

S : tidak buk. Saya tidak tahu mencari minimal panjang kawat itu pakai rumus apa
buk ?

P : tapi kamu menuliskan rumusnya di jawaban kamu ibu lihat.

S : iya buk, tapi tidak selesai saya menjawabnya.

P : sebenarnya rumus yang kamu gunakan sudah benar, memakai rumus
perbandingan. Tapi itu seharusnya panjang busur per keliling lingkaran.

S : oh seperti itu ya buk ?

P : iya nak, kalau kamu membaca contoh-contoh yang ada dibuku paket pasti
kamu dapat memahaminya.

S :iya buk.



Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan konsep penyebabnya adalah siswa tidak menyukai soal yang
berbentuk cerita karena kesulitan memahami soal.

3. Kesalahan mengoperasikan rumus

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?
S : tidak buk.

P : di soal no 3 paham gak, disuruh cari apa ?

S : paham buk. Tapi saya tidak tahu jawaban saya benar atau salah.

P : kenapa seperti itu ?

S : sebenernya saya tidak mengerti semua soal tersebut buk.

P : tapi ibu lihat jawaban kamu penuh.

wn

: saya hanya melihat rumus dari teman saya. Selanjutnya saya kali-kalikan saja
buk.
P : pantas kamu salah mengoperasikan perkalian silang, ternyata kamu tidak
mengerti.
S :iya buk.
P : kamu sering-sering latihan dirumah, meskipun tidak menyukainya tapi kamu
harus tetap berlatih menyelesaikannya.
S : baik buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan mengoperasikan rumus penyebabnya adalah siswa tidak mengerti

soal yang diberikan dikarenakan siswa tidak menyukai soal yang berbentuk cerita.



4. Kesalahan mengalikan

Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?
S : mengerti buk.
P : kamu tahu dimana kesalahan yang kamu lakukan ?
S : tidak buk.
P : coba kamu hitung kembali hasil jawaban kamu.
S : (menghitung) iya buk saya salah.
P : kenapa kamu bisa salah ?
S : salah saya buk mengalikannya. Maaf buk saya kurang teliti.
P : Sebelum dikumpul seharusnya kamu cek lagi jawaban kamu supaya lebih pasti
jawabannya.
S : baik buk. Terima kasih atas sarannya.
Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan mengalikan penyebabnya adalah siswa kurang teliti dalam
menghitung.

5. Kesalahan menyimpulkan hasil soal

Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?
S : mengerti buk

P : berarti kamu mengerti cara menyelesaikan soal nomor 3 ?

wn

. mengerti buk, tapi setelah mencari panjang busur dengan rumus perbandingan

saya bingung harus dioperasikan kemana lagi buk. Jadi saya kali-kalikan saja.



P : kenapa begitu ?
S : lupa saya buk, padahal sudah dipelajari kemarin
P : iya disitu kesalahan kamu, seharusnya kamu caari terlebih dahulu keliling
juring AOB nya. Baru hasilnya kamu kalikan ke 2 kali putaran.
S : oh, seperti itu buk ! nanti saya baca-baca buku lagi buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan menyimpulkan hasil soal penyebabnya adalah Ilupa

mengoperasikan rumus berikutnya.

Tabel 4.8

Identifikasi letak dan penyebab kesalahan soal nomor 3

No | Kesalahan Penyebab Kesalahan

1 | Kesalahan menuliskan yang diketahui | Tidak memahami dan kurang teliti

2 | Kesalahan konsep Tidak menyukai soal berbentuk
cerita sehingga kesulitan
memahami soal

3 | Kesalahan mengoperasikan rumus Tidak mengerti karena tidak
menyukai soal berbentuk cerita

4 | Kesalahan mengalikan Kurang teliti

5 | Kesalalahan menyimpulkan hasil soal | Lupa

B

Deskripsi dan Analisis data untuk soal nomor 4

Berdasarkan hasil persentase yang sudah dilakukan, pada soal nomor 2
sebanyak 18 siswa melakukan kesalahan dengan 5 kesalahan yang berbeda.
Adapun jawaban yang diberikan siswa pada waktu tes dan cuplikan wawancara
dari setiap kesalahan sebagai berikut:

1. Kesalahan menuliskan yang diketahui

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?




(92]

: mengerti buk.

P : kamu tahu apa yang diketahui dari soal nomor 4 ?

(92]

- juring lingkaran = 21 sudut pusat = 120°, pagar kawat 3 kali putaran buk.

)

: coba kamu baca lagi soal nomor 4.
S : (membaca) sudah buk.
P : kamu perhatikan soalnya disitu tertulis taman berbentuk juring lingkaran
dengan jari-jari 21 m, berarti yang 21 m itu jari-jarinya. Kemudian pada sekeliling
taman akan dipasang pagar kawat 3 kali putaran, berarti sekeliling taman itu akan
dipasang pagar kawat sebanyak 3 kali putaran atau bisa kamu tulis banyak putaran
= 3 kali . jadi kamu bisa lebih paham dengan maksud soalnya.
S : oh seperti itu ya buk ? baik buk, nanti saya perbaiki
P : rumus perbandingan yang kamu gunakan juga terbalik. Seharusnya panjang
busur per keliling lingkaran. Coba kamu baca-baca lagi catatan atau buku paket
kamu.
S : oh iya buk. Salah saya !
P : apa yang membuat kamu tidak paham maksud dari soal ?
S : soal nomor 3 dan 4 susah buk. Jadinya saya bingung mau jawab apalagi.
P : lain kali kamu lebih teliti lagi dan dilatih-latih dari soal yang ada dibuku.
S : baik buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan menuliskan yang diketahui penyebabnya adalah siswa
kebingungan menyelesaikan soal.

2. Kesalahan konsep




Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : sedikit-sedikit buk.

)

: loh kenapa sedikit-sedikit nak ?

(92]

- iya buk, saya tidak suka soal yang berbentuk cerita. Sulit memahaminya buk.

P : jadi kamu mengerti apa maksud dari soal nomor 4 ini ?

S : tidak buk. Saya tidak tahu mencari minimal panjang kawat itu pakai rumus apa
buk ?

P : tapi kamu menuliskan rumusnya di jawaban kamu ibu lihat.

S : iya buk, sebenarnya saya melihat rumus teman saya.

P : rumus yang kamu gunakan sudah benar, memakai rumus perbandingan. Tapi
itu seharusnya panjang busur per keliling lingkaran.

S : oh seperti itu ya buk ?

P : iya nak, lain kali jangan asal lihat punya teman. Kamu juga harus memahami
soal agar tahu rumus yang akan digunakan

S :iya buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan konsep penyebabnya adalah siswa tidak menyukai soal yang
berbentuk cerita sehingga siswa cenderung hanya melihat hasil jawaban
temannya.

3. Kesalahan mengoperasikan rumus

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?



(92]

: tidak buk.

P : di soal no 3 paham gak, disuruh cari apa ?

(92]

: tahu buk, kan ada disoal disuruh cari panjang kawat minimal.

)

: jadi masalahnya dimana ?

(92]

: sebenernya saya tidak mengerti semua soal tersebut buk. Saya tidak tahu cara
menyelesaikannya.

P : kenapa seperti itu ?

S : karena saya memang tidak suka pelajaran matematika buk. Banyak kali rumus-
rumusnya.

P : jadi bagaimana kamu menyelesaikan soal kamu ini ?

S : saya hanya melihat rumus dari teman saya. Selanjutnya saya kali-kalikan saja
buk.

P : pantas saja kamu salah mengoperasikan perkalian silang, ternyata kamu hanya
melihat teman kamu.

S :iya buk.

P : kamu sering-sering latihan dirumah, meskipun tidak menyukainya tapi kamu
harus tetap berlatih menyelesaikannya.

S : baik buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan mengoperasikan rumus penyebabnya adalah siswa tidak
mengetahui cara menyelesaikannya dikarenakan siswa tidak menyukai pelajaran
matematika dan siswa cenderung hanya meihat teman.

4. Kesalahan mengalikan




Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : mengerti buk.

)

: kamu tahu dimana kesalahan yang kamu lakukan ?
S : tahu buk, salah saya dalam mengalikan angka.
P : kenapa bisa salah ? apa kamu tidak mengecek ulang hasil jawaban kamu ?
S : saya kurang teliti buk. Saya gak terbiasa mengecek ulang jawaban saya buk,
karenakan sudah saya hitung jadi saya kira ya memang segitu jawabannya.
P : lain kali kamu cek ulang jawaban kamu. Untuk memastikan jawaban sudah
benar atau belum. Agar tidak terjadi kesalahan seperti ini.
S : baik buk. Terima kasih atas sarannya.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan mengalikan penyebabnya adalah siswa kurang teliti dalam
menghitung dan kebiasaan siswa tidak mengecek ulang jawaban.

5. Kesalahan tidak memiliki konsep

Deskripsi wawancara :
P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : mengerti buk.

)

- kamu mengerti dengan soal nomor 4 ?

wn

- mengerti buk.

)

- jadi kenapa jawaban kamu tidak memakai rumus ?

wn

. saya terburu-buru buk, waktunya sudah habis. Jadi saya kalikan saja dari pada

kosong jawabannya.



P : lain kali jangan terburu-buru, manfaatkaan waktu yang ada. Kalau pun kamu
isi kalau salah kan sama saja.
S : baik buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan tidak memiliki konsep penyebabnya adalah terburu-buru.

6. kesalahan menyimpulkan hasil soal

Deskripsi wawancara :

P : apakah kamu mengerti materi lingkaran yang berbentuk cerita nak?

S : mengerti buk

P : berarti kamu mengerti cara menyelesaikan soal nomor 4 ?

S : mengerti buk, tapi setelah mencari panjang busur dengan rumus perbandingan
saya bingung harus dioperasikan kemana lagi buk. Jadi saya kali-kalikan saja.

P : kenapa begitu ?

S : lupa saya buk.

P : iya disitu kesalahan kamu, seharusnya kamu cari terlebih dahulu keliling juring
AOB nya. Baru hasilnya kamu kalikan ke 3 kali putaran.

S : oh, seperti itu buk ! nanti saya pelajari lagi buk.

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
maka kesalahan menyimpulkan hasil soal penyebabnya adalah lupa
mengoperasikan rumus berikutnya.

Tabel 4.9

Identifikasi letak dan penyebab kesalahan soal nomor 4

No | Kesalahan Penyebab Kesalahan

1 | Kesalahan menuliskan yang diketahui | Kebingungan

2 | Kesalahan konsep Cenderung hanya melihat jawaban




teman

3 | Kesalahan mengoperasikan rumus Tidak menyukai pelajaran
matematika

4 | Kesalahan mengalikan kurang teliti dan kebiasaan siswa
tidak mengecek ulang jawaban

5 | Kesalahan tidak memilikan konsep Terburu-buru

6 | Kesalalahan menyimpulkan hasil soal | Lupa

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Letak Kesalahan

Berdasarkan hasil analisis data terdapat berbagai kesalahan yang berbeda
dilakukan oleh siswa pada setiap butir soal. Seperti pada soal nomor 1 dari 10
siswa yang melakukan kesalahan ditemukan 3 kesalahan dengan jenis yang
berbeda-beda yaitu kesalahan pada penggunaan 7, kesalahan memahami soal dan
kesalahan tidak memiliki konsep tentang lingkaran. Pada soal nomor 2 dari 14
siswa yang melakukan kesalahan ditemukan 3 kesalahan juga dengan jenis yang
berbeda-beda yaitu kesalahan konsep, kesalahan membagi dan mengalika serta
kesalahan tidak menyelesaikan soal dengan tuntas. Pada soal nomor 3 dari 18
siswa yang melakukan ditemukan 5 kesalahan juga dengan jenis yang berbeda-
beda yaitu kesalahan menuliskan yang diketahui, kesalahan konsep, kesalahan
mengoperasikan rumus, kesalahan mengalikan, dan kesalahan menyimpulkan
hasil soal. Terakhir pada soal nomor 4 dari 19 siswa yang melakukan kesalahan
ditemukan 6 kesalahan juga dengan jenis yang berbeda-beda yaitu kesalahan
menuliskan yang diketahui, kesalahan konsep, kesalahan mengoperasikan rumus,
kesalahan mengalikan dan kesalahan menyimpulkan hasil soal.

2. Analisis Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan




Hasil analisis penyebab siswa melakukan kesalahan diberlakukan untuk
tiap-tiap subjek yang diwawancara pada setiap kesalahan yaitu antara lain
meliputi : kebiasaan siswa salah menuliskan apa yang diketahui, tidak terbiasa
mengecek ulang, lupa, terburu- buru, tidak paham maksud soal, tidak teliti,
kebingungan, ribet dan terlalu panjang, cenderung hanya melihat hasil jawaban

teman, kurangnya sifat positif terhadap soal cerita (kurang suka).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi lingkaran di kelas VIII-D SMP Al-Hidayah
Medan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kesalahan pada soal nomor 1 dari 10 siswa yang melakukan kesalahan
diperoleh presentasi sebanyak 41,66 % yang meliputi :
a. Kesalahan pada penggunaan nt
b. Kesalahan memahami soal
c. Kesalahan tidak memiliki konsep tentang lingkaran
2. Kesalahan pada soal nomor 2 dari 14 siswa yang melakukan kesalahan
diperoleh presentasi sebanyak 58,33 % yang meliputi :
a. Kesalahan konsep
b. Kesalahan membagi dan mengalikan
c. Kesalahan tidak menyelesaikan soal dengan tuntas
3. Kesalahan pada soal nomor 3 dari 18 siswa yang melakukan kesalahan
diperoleh presentasi sebanyak 75,00 % yang meliputi :
a. Kesalahan menuliskan yang diketahui
b. Kesalahan konsep
c. Kesalahan mengoperasikan rumus
d. Kesalahan mengalikan

e. Kesalahan menyimpulkan hasil soal



4.

Kesalahan pada soal nomor 4 dari 19 siswa yang melakukan kesalahan
diperoleh presentasi sebanyak 79,16 % yang meliputi :

a. Kesalahan menuliskan yang diketahui

b. Kesalahan konsep

c. Kesalahan mengoperasikan rumus

d. Kesalahan mengalikan

e. Kesalahan tidak memilikan konsep

f. Kesalalahan menyimpulkan hasil soal

Faktor penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi

lingkaran (hanya berlaku pada siswa yang diwawancarai) adalah:

1.

2.

10.

11.

Kebiasaan siswa salah menuliskan apa yang diketahui

Tidak memahami maksud soal

kurang paham terhadap permintaan soal dan tidak tahu apa yang harus dia
kerjakan setelah memperoleh informasi dari soal.

Tidak teliti

keterbatasan waktu

Lupa

Tidak terbiasa mengecek kembali jawaban

Terburu- buru

Cenderung hanya melihat hasil jawaban teman.

Merasa kebingungan akibat dari kesalahan dalam langkah sebelumnya
kurang adanya sifat positif terhadap soal cerita (malas, kurang suka)

Saran

46



Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang didapat, maka saran yang
perlu disampaikan oleh peneliti antara lain:

1. Hendaknya guru sering memberikan latihan soal cerita yang berhubungan
dengan materi lingkaran untuk melatih kemampuan siswa dalam
menerjemahkan soal kedalam model matematika.

2. Dalam menyelesaikan masalah sehari hari yang berupa soal cerita hendaknya
siswa dibiasakan untuk menyelesaikan soal dengan langkah-langkah
penyelesaian yang lengkap, dimulai dari menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan, kemudian dilanjutkan dengan menentukan atau merencanakan
strategi penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian tersebut dilanjutkan
dengan mengecek kembali setiap langkah dan jawaban.

3. Sebaiknya guru menekankan kepada siswa agar membaca soal cerita dengan
cermat, teliti dan juga menekankan pada pemahaman kata kunci yang terdapat
dalam soal cerita karena terlihat kebanyakan siswa cenderung tidak memiliki
konsep ataupun salah dalam membuat konsep matematika yang sesuai dari
soal. Hal ini berimbas kepada langkah selanjutnya yaitu pada pelaksanaan
strategi siswa tidak dapat melanjutkan karena kebingungan dan merasa tidak
menemukan penyelesaian model.

4. Karena terdapat beberapa siswa yang salah dan tidak menuliskan kesimpulan
jawaban maka hendaknya guru membiasakan siswa untuk menuliskan
kesimpulan dan mengembalikan jawaban model kedalam jawaban

permasalahan yang sebenarnya.



5. Karena masih banyak terlihat kesalahan yang dilakukan siswa pada tiap
nomor, diharapkan guru menekankan kepada siswa agar setelah selesai pada
langkah pelaksanaan strategi penyelesaian tidak lupa untuk mengecek dan
meninjau kembali jawaban dari langkah awal sampai akhir untuk
mengantisipasi  banyaknya kesalahan dan kekeliruan dalam proses

penyelesaian suatu soal sehingga menghasilkan jawaban yang tepat.
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Lampiran 3

:ooooooooooooooooooooooooooooo MATEMATIKA
5 SOAL TES

Nama L,
Kelas / Semester VIHI-D/ 11

Nomor Absen e,

Pokok Bahasan : Lingkaran
Waktu : 2 X 40 menit
Petunjulk !

+ Tulis nama, kelas, dan nomor absen di tempat yang sudah disediakan
+ Baca soal dengan teliti dan kerjakan dengan cermat

+ Soal dikerjakan secara individu dan dilarang bekerja sama

+ Berikan jawabanmu pada tempat yang disediakan

SOAL:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang jelas dan

benar!

1. Diketahui jari-jari sebuah lingkaran yang berpusat dititk O adalah 14 cm. jika
besar sudut pusat AOB = 72°, maka panjang busur AB adalah ... (UN
2013/2014)

2. Dua buah lingkaran berjari-jari 10 cm dan 5 cm. panjang garis singgung
persekutuan dalamnya 20 cm. jarak kedua pusat lingkaran tersebut adalah ...

(UN 2013/2014)



3. Diketahui dua buah lingkaran berpusat di M dan N dengan panjang MN = 34
cm. jika panjang garis singgung persekutuan luar kedua lingkaran 30 cm dan
panjang jari-jari lingkaran besar M 20 cm, maka panjang lingkaran kecil N
adalah ... (UN 2014/2015)

4. Sebuah taman berbentuk juring lingkaran dengan jari-jari 14 m dan sudut
pusat 135°. Pada sekeliling taman akan dipasang pagar kawat 2 kali

putaran. Minimal panjang kawat yang diperlukan adalaz ... (UN 2016/2017)



Lampiran 6
Transkip Wawancara

Transkip Wawancara Soal Nomor 1

1. Kesalahan pemahaman soal

Cuplikan wawancara :

0

: Langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut?

wm

: dimisalkan buk kedalam model matematika

0

: kenapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya ?

wm

: biar singkat buk, tidak membuang waktu.

0

- jadi kamu tahu apa yang diketahui dan yang ditanya ?

wm

: tahu buk, biar singkat jadi tidak saya tuliskan.

2. Kesalahan merencanakan strateqi

Cuplikan wawancara :

P : Apakah kamu tahu strategi yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut ?

S : tahu buk.

P : jadi kenapa tidak kamu tuliskan strateginya ?

S : gak terbiasa buk , biasanya saya langsung saja mengoperasikan kedalam

modelnya.

3. Kesalahan penyelesaian strateqi

Cuplikan wawancara :



P : Apakah kamu tahu model yang digunakan dalam penyelesaian soal tersebut ?
S : tahu buk.

P : Apakah jawaban akhir kamu sudah benar ?

S : sudah buk.

P : coba kamu hitung lagi.

S : (menghitung) oh iya buk salah. Kurang teliti berarti saya buk.

4. Kesalahan pengecekan kembali

Cuplikan wawancara :

P : apakah kamu melakukan pengecekan pada jawaban akhir kamu ?

S : tidak buk, harus dicek lagi ya buk? kan sudah saya hitung jawabannya.
P : kalau dicek lagi kan jawaban kamu jadi lebih pasti.

S :iya juga buk. Cuma saya tidak terbiasa dicek-cek lagi jawabannya.

Transkip Wawancara Soal Nomor 2

1. Kesalahan pemahaman soal

Cuplikan wawancara :

P . Apa langkah pertama yang seharusnya dilakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

S : gak tahu buk. Saya biasanya langsung saya jawab saja.

P : kamu tahu apa yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut ?

S : tahu buk, kan sudah ada dijelaskan disoalnya

P : jadi kenapa tidak kamu tuliskan yang apa yang diketahui dan ditanya ?



S : panjang Kkali buk, nanti waktunya keburu habis.

2. Kesalahan perencanaan strateqgi

Cuplikan wawancara :

P : setelah memisalkan kedalam model matematika, langkah selanjutnya apa ?

wn

: gak tahu buk. Saya langsung menyelesaikan modelnya.

)

: apa jawaban kamu itu sudah selesai ?

S : heheh. Belum buk. Saya tidak paham model matematikanya.

)

. seharusnya kamu rencanakan terlebih dahulu strategi penyelesaianya, agar
kamu lebih mudah menyelesaikannya.

S : iya buk, tapi memang saya tidak paham.

3. Kesalahan penyelesaian strateqi

Cuplikan wawancara :

P : Apakah kamu tahu model yang digunakan dalam penyelesaian soal tersebut ?
S : tidak buk.

P : tapi kamu menuliskan penyelesaiannya.

S :iya buk, tapi saya tidak yakin dengan jawaban akhir saya.

P : kenapa begitu ?

S : saya tidak mengerti buk cara mengoperasikannya.

P : kamu pernah latihan menyelesaikan soal seperti itu ?

S : lupa saya buk, sepertinya pernah tapi tetap saja saya tidak mengerti

mengoperasikannya.



4. Kesalahan pengecekan kembali

Cuplikan wawancara :

P : kenapa jawaban akhir kamu salah ?

S : tidak tahu saya buk.

P : apakah kamu tidak mengecek kembali jawaban kamu ?

S : lupa saya buk, karena takut waktunya habis.

Transkip Wawancara Soal Nomor 3

1. Kesalahan pemahaman soal

Cuplikan wawancara :

P : Apakah kamu tahu apa yang diketahui dan di tanya dalam soal nomor 3 ini ?

S : tahu buk.

P : coba sebutkan.

S : diketahui panjang MN = 34 cm, panjang garis sisnggun persekutuan luar = 30
cm, panjang jari-jari lingkaran besar M = 20 cm, terus yang ditanya panjang jari-
jari lingkaran kecil N ?

P : nah kamu tahu, kenapa tidak kamu tuliskan ?

S : kan biar singkat buk, biar cepat juga menyelesaikannya.

2. Kesalahan perencanaan strateqi

Cuplikan wawancara :



P : setelah menulikan apa yang diketahui dan ditanya, selanjutnya langkah apa
buk ?

S : oh, ada langkah-langkahnya ya buk ?

P : jadi kamu biasanya tidak mengikuti langkah-langkahnya ?

S : tidak buk, saya langsng jawab saja. Tapi kalau yang diketahui dan ditanya saya
tulis buk.

P : seharusnya setelah menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, kamu misalkan
pernyataannya kedalam model matematika kemudian kamu rencanakan strategi
penyelesaianya, agar kamu lebih mudah menyelesaikannya.

S : oh begitu ya buk ?

P : iya, mulai sekarang lebih sering-sering membaca dan latihan pada soal-soal
yang ada dibuku.

S :iya buk.

3. Kesalahan tidak menjawab

Cuplikan wawancara :

P : pada nomor 3 ini kamu tidak mencoba menjawab sama sekali, kenapa nak?

S : iya gak suka soal yang berbentuk cerita.

P : tapi paham gak, disuruh cari apa ?

S : panjang jari-jari lingkaran kecil buk.

P : kalau yang diketahui ?

S : panjang MN = 34 cm, panjang garis sisnggun persekutuan luar = 30 cm,

panjang jari-jari lingkaran besar M = 20 cm buk.



P : nah itu bisa, kenapa tidak kamu tuliskan pada lembar jawaban kamu ?

S : percuma buk, kalau saya tidak suka pasti tidak mengerti menyelesaikannya.

Transkip Wawancara Soal Nomor 4

1. Kesalahan pemahaman soal

Cuplikan wawancara :

P : Apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 4 ?

S : diketahui jari jari lingkaran = 14 m, sudut pusat = 135 derajat, banyak putaran
= 2 kali putaran, terus yang ditanya panjang kawat minimal yang diperlukan buk.
P : nah kamu tahu, jadi kenapa tidak kamu tuliskan ?

S : heheh, iya buk malas panjang-panjang.

2. Kesalahan perencanaan strateqgi

Cuplikan wawancara :

P : kamu tahu model yang digunakan dalam soal ini ?

S : tahu buk.

P : jadi kenapa tidak kamu tuliskan ?

S : oiya buk lupa saya. Tapi apa tidak boleh langsung dioperasikan saja
penyelesaianya buk ?

P : bukan tidak boleh, tapi agar lebih tersusun dan kita tahu apa yang harus
dioperasikan terlebih dahulu.

S : oh begitu ya buk, saya lupa buk.



3. Kesalahan penyelesaian strateqi

Cuplikan wawancara :

P : Apakah kamu tahu model yang digunakan dalam penyelesaian soal tersebut ?
S : tidak buk.

P : tapi kamu menuliskan penyelesaiannya.

S : iya buk, tapi saya bingung mengoperasikannya buk.

P : kenapa begitu ?

S : gak mengerti saya buk.

P : bagaimana dengan jawaban akhir kamu itu?

S : gak yakin pun saya buk itu benar atau tidak.

P : kenapa ?

S : karana saya gak mengerti buk.

4. Kesalahan pengecekan kembali

Cuplikan wawancara :

P : apakah jawaban akhir kamu benar ?

S : sepertinya tidak buk.

P : kenapa sepertinya ?

S : sepertinya saya kurang teliti menyelesaikannya buk.
P : apa tidak kamu cek kembali jawaban akhir kamu ?
S : tidak buk

P : kenapa ?

S : saya sudah terburu-buru buk, takut waktunya habis.



5. Kesalahan tidak menjawab

Cuplikan wawancara :

P:

S

kenapa kamu tidak mencoba menjawab soal nomor 4 ?

: gak bisa buk, diapain tuh

: sudah berulang-ulang baca soalnya kan?

. Iya, tapi gak paham juga gak pernah ngerjain soal seperti ini buk
: merasa asing gitu ya?

s iya



